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Kanker serviks masih menjadi penyakit keganasan terbanyak ketiga yang 

menyerang wanita di seluruh dunia. Beberapa tahun terakhir kanker serviks 

menyerang usia yang semakin muda. Berbagai modalitas terapi yang dijalani 

pasien kanker serviks memberikan beragam komplikasi jangka pendek dan jangka 

panjang termasuk menurunnya fungsi seksual yang dapat menurunkan kualitas 

hidup seorang wanita.  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

potong lintang yang bertujuan menganalisis perbedaan fungsi seksual menurut 

skor Female Sexual Function Index (FSFI) antara pasien kanker serviks 

pascaradikal histerektomi dengan dan tanpa kemoradioterapi. Subjek penelitian 

merupakan 45 pasien kanker serviks yang telah menjalani radikal histerektomi 

sejak 2017-202. Subjek penelitian dibagi menjadi empat kelompok yaitu radikal 

histerektomi, kelompok radikal histerektomi dengan kemoterapi, kelompok 

radikal histerektomi dengan radioterapi, dan kelompok radikal histerektomi 

dengan radioterapi saja. Dilakukan wawancara demografi klinis serta keluhan 

pasien terkait aktivitas seksualnya, kemudian pasien megisi kuisioner FSFI yang 

terdiri dari enam domain fungsi seksual yaitu hasrat, gairah, lubrikasi, orgasme, 

kepuasan seksual, dan dispareuni.  

 Pada penelitian ini didapatkan perbedaan bermakna fungsi seksual menurut 

skor FSFI antar kelompok terapi pada domain hasrat (p=0.006), gairah (p=0.003), 

lubrikasi (p=0.001) dan kepuasan seksual (p=0.033). Dari hasil uji pascaKruskal-

Wallis antar 2 kelompok didapatkan perbedaan domain hasrat yang paling 

bermakna antara kelompok 1 (radikal histerektomi) dan kelompok 3 (radikal 

histerektomi + Radioterapi) dengan nilai p=0.006. Pada domain gairah didapatkan 

perbedaan paling bermakna antara kelompok 1 (radikal histerektomi) dan 

kelompok 2 (radikal histerektomi + Kemoterapi) dengan nilai p=0.005. Pada 

domain lubrikasi didapatkan perbedaan paling bermakna antara kelompok 1 

(radikal histerektomi) dan kelompok 4 (radikal histerektomi + kemoradioterapi) 

dengan nilai p=0.001. Pada domain kepuasan seksual didapatkan perbedaan paling 

bermakna antara kelompok 1 (radikal histerektomi) dan kelompok 3 (radikal 

histerektomi + Radioterapi) dengan nilai p=0.013. Pada skor total FSFI didapatkan 

perbedaan paling bermakna antar kelompok 1 (radikal histerektomi) dan 

kelompok 3 (radikal histerektomi + Radioterapi) dengan nilai p=0.021. 

 Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan signifikan total skor 

fungsi seksual menurut skor Female Sexual Function Index (FSFI) antar kelompok 

terapi. 
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SUMMARY 

THE DIFFERENCE OF SEXUAL FUNCTION OF CERVICAL CANCER 
SURVIVOR POST RADICAL HYSTERECTOMY WITH AND WITHOUT 

CHEMORADIOTHERAPY ACCORDING TO FSFI SCORES 
IN RSUD DR. SOETOMO SURABAYA 2017-2021 

 
Dewi Ayu Astari Paramitha 

 
 

Cervical cancer is the third most common cancer in woman 

worldwide.  Incidence rate and death rate of cervical cancer rose from age of 30-

34. Radical hysterectomy, chemotherapy, and radiation give various short-term 

and long-term complications including decreased sexual function that can reduce a 

woman's quality of life. 

This study is analytical observasional with cross sectional design. The 

subjects are 45 cervical cancer survivors which undergone radical hysterectomy 

since 2017-2021. The subjects divided into four groups: radical hysterectomy 

only, radical hysterectomy combined chemotherapy, radical hysterectomy 

combined chemoradiotherapy, radical hysterectomy combined radiotherapy. 

History of therapy were collected from medical record. The Female Sexual 

Funxtion Index questionnaire were used to collect data of sexual activity including 

desire, arousal, lubrication, sexual satisfaction, orgasm and dyspareunia. 

 Fourty five cervical cancer survivors participated in this study. The 

stadium various from IA2-IIB. The mean age was 46.29 (SD� 7.6). Among 45 

subjects, 66,7% had sexual intercourse in 6-12 months after radical hysterectomy, 

17,8% sexual abstinent due to sexual pain, afraid, and lack of medical guidance. 
The FSFI between four groups were significantly difference in  desire (p 0.006), 

arousal (p0.003), lubrication (p0.001), and sexual satisfaction (p0.033). Mann-

Whitney test is used to analyze associations between two groups. The most 

affected domain between radical hysterectomy and radical hysterectomy combined 

radiotherapy were desire (p0.006), sexual satisfaction (p0.013) and total score of 

FSFI (p0.021). Domain arousal was significant difference between radical 

hysterectomy and radical hysterectomy combined chemotherapy (p0.005). 

Lubrication was significantly difference between radical hysterectomy and radical 

hysterectomy combined chemoradiotherapy.  
 The conclusion of this study is the differences of sexual function between 

four groups are significant in domain desire, arousal, lubrication, sexual 

satisfaction, and total score of Female Sexual Function Index. 
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ABSTRAK 

PERBEDAAN FUNGSI SEKSUAL PASIEN KANKER SERVIKS  
PASCARADIKAL HISTEREKTOMI TANPA DAN DENGAN 

KEMOTERAPI, RADIOTERAPI, KEMORADIOTERAPI 
MENURUT SKOR FSFI DI RSUD DR. SOETOMO SURABAYA 

TAHUN 2017-2021 
 

Dewi Ayu Astari Paramitha 
 

 
Latar Belakang: Kanker serviks menyerang usia wanita yang semakin muda. 

Radikal histerektomi, kemoterapi, dan radiasi yang dijalani pasien kanker serviks 

memberikan komplikasi jangka pendek dan jangka panjang termasuk menurunnya 

fungsi seksual yang menurunkan kualitas hidup seorang wanita.  

 

Tujuan : Menganalisis perbedaan fungsi seksual menurut skor Female Sexual 
Function Index (FSFI) antara pasien kanker serviks pascaradikal histerektomi, 

pascaradikal histerektomi dengan kemoterapi, pasca radikal histerektomi dengan 

radiasi, dan pascaradikal histerektomi dengan kemoradioterapi. 

 

Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang. Subjek 

penelitian adalah 45 pasien kanker serviks yang menjalani radikal histerektomi 

pada 2017-2021. Subjek penelitian dibagi menjadi empat kelompok yaitu radikal 

histerektomi, radikal histerektomi dengan kemoterapi, radikal histerektomi dengan 

radioterapi, dan radikal histerektomi dengan radioterapi. Dilakukan wawancara 

demografi klinis serta keluhan pasien terkait aktivitas seksualnya, kemudian 

pasien megisi kuisioner FSFI yang terdiri dari enam domain fungsi seksual yaitu 

hasrat, gairah, lubrikasi, orgasme, kepuasan seksual, dan dispareuni.  

 

Hasil: Perbedaan domain hasrat paling bermakna antara kelompok  radikal 

histerektomi dan kelompok  radikal histerektomi dengan radioterapi dengan nilai 

p=0,006. Perbedaan paling bermakna domain gairah didapatkan antara kelompok  

radikal histerektomi dan kelompok radikal histerektomi dengan kemoterapi 

dengan nilai p=0,005. Perbedaan paling bermakna domain lubrikasi didapatkan 

antara kelompok pascaradikal histerektomi  dan kelompok pascaradikal 

histerektomi dengan kemoradioterapi dengan nilai p=0,001. Perbedaan paling 

bermakna domain kepuasan seksual didapatkan antara kelompok pascaradikal 

histerektomi dan kelompok pasca radikal histerektomi dengan radioterapi dengan 

nilai p=0,013. Pada skor total FSFI didapatkan perbedaan paling bermakna antara 

kelompok pascaradikal histerektomi dan kelompok pascaradikal histerektomi 

dengan radioterapi dengan nilai p=0,021. 

 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan fungsi seksual pada domain hasrat, gairah, 

lubrikasi, kepuasan seksual, serta total skor fungsi seksual menurut skor Female 
Sexual Function Index (FSFI) antar kelompok terapi. 

 
Kata kunci: fungsi seksual, kanker serviks, FSFI 
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ABSTRACT 

 
THE DIFFERENCE OF SEXUAL FUNCTION OF CERVICAL CANCER 

SURVIVOR POST RADICAL HYSTERECTOMY WITH AND WITHOUT 
CHEMORADIOTHERAPY ACCORDING TO FSFI SCORES 

IN RSUD DR. SOETOMO SURABAYA 2017-2021 
 

Dewi Ayu Astari Paramitha 
 
 
Introduction : Cervical cancer was the third most common cancer in female 

worldwide.  Incidence rate and death rate of cervical cancer rose from age of 30-

34. Radical hysterectomy, chemotherapy, and radiation give various short-term 

and long-term complications including decreased sexual function that can reduce a 

woman's quality of life. 

 

Methods : This study was analytical observasional with cross sectional design. 

From 2017 to 2021, 45 cervical cancer survivors who had  radical hysterectomy 

were enrolled. The subjects were divided into four groups: radical hysterectomy 

only, hysterectomy combined chemotherapy, hysterectomy combined 

chemoradiotherapy, hysterectomy combined radiotherapy. History of therapy were 

collected from medical record. The Female Sexual Funxtion Index questionnaire 

were used to collect data of sexual activity including desire, arousal, lubrication, 

sexual satisfaction, orgasm and dyspareunia. 

 

Result : The mean age was 46.29 (SD� 7.6). The FSFI between four groups were 

significantly difference in  desire (p 0.006), arousal (p0.003), lubrication (p0.001), 

and sexual satisfaction (p0.033). Mann-Whitney test is used to analyze 

associations between two groups. The most affected domain between radical 

hysterectomy and radical hysterectomy combined radiotherapy were desire 

(p0.006), sexual satisfaction (0.013) and total score of FSFI (p0.021). Domain 

arousal was significant difference between radical hysterectomy and radical 

hysterectomy combined chemotherapy (p  0.005). Lubrication was difference 

between radical hysterectomy and radical hysterectomy combined 

chemoradiotherapy.  

 

Conclusion : There are significant differences of sexual function of desire, 

arousal, sexual satisfaction, and total score of Female Sexual Function Index 

between four groups.  

 
Keywords: sexual function, cervical cancer, Female
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ACS  : American Cancer Society 

AT  : Adjuvant Therapy 

CIN  : Cervical Intraepithelial Neoplasia 

CT  : Computed Tomography 

DFS  : Disease-Free Survival 
BMI  : Body Mass Index 
DFS  : Disease-Free Survival 
DM  : Diabetes Melitus 

DNA  : Deoxyribo-Nucleic Acid 
DSM  : Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder 

EBRT  : External Beam Radiotherapy 

FIGO  : Federation International of Gynecology and Obstetrics 
FSFI  : Female Sexual Function Index 
FSH  : Follicle Stimulating Hormone 
GFR  : Glomerulus Filtration Rate 
GLOBOCAN : Global Cancer Observatory 
GnRH  : Gonadotropin-releasing hormone 

HPO  : Hipotalamus Pituitari Ovarium 

HPV  : Human Papilloma Virus 
INASGO : Indonesian Society of Gynecologic Oncology 

IVA  : Inspeksi Visual Asetat 

KGB  : Kelenjar Getah Bening 

LBC  : Liqiud-Based Cytology 
LVSI  : Limpho-Vascular Space Involvement 
LH  : Luteneizing hormone 
MRI  : Magnetic Resonance Imaging 

NAC  : Neoadjuvant Chemotherapy 

OS  : Overall Survival 
PAP  : Papaniculaou

PET  : Positron Emission Tomography 

PFS  : Progression-Free Surviva
PLND  : Pelvic Lymph Node Dissection 

RH  : Radical Hysterectomy 

SSRIs  : Selective serotonin reuptake inhibitors 

RSUD  : Rumah Sakit Umum Daerah 

WHO  : World Health Organization 
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